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GUBERNUR SUMATERA SELATAN

SAMBUTAN
GUBERNUR SUMATERA SELATAN
PADA ACARA 
PENYERAHAN SURAT PELAKSANA TUGAS BUPATI MUARA ENIM DAN PENGARAHAN 
KEPADA FKPD SERTA PERANGKAT DAERAH
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN MUARA ENIM
TANGGAL 10 JUNI 2026
Bismillahirrohmanirrohim,
Assalamu’alaikum Wr. Wb, 
Salam sejahtera bagi kita semua.
Yang terhormat:
· Wakil Bupati Muara Enim;
· Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Kabupaten Muara Enim;
· Sekretaris Daerah Kabupaten Muara Enim;
· Pejabat di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan;
· Pejabat di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Muara Enim;
· Pimpinan Partai Politik, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan Tokoh Adat Kabupaten di Lingkungan Kabupaten Muara Enim;
· Hadirin serta Undangan Yang Berbahagia.

Dengan senantiasa mempersembahkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, atas karunia dan rahmat-Nya, pada hari ini kita masih diberikan kesehatan dan kesempatan untuk dapat menghadiri acara Penyerahan Surat Pelaksana Tugas Bupati Muara Enim oleh Gubernur Sumatera Selatan kepada Saudari Ir. Hj. Sumarni, M.Si (Wakil Bupati Muara Enim) sekaligus Pengarahan Gubernur kepada Forkopimda serta Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Muara Enim.

Hadirin yang saya hormati,
Penyerahan surat pelaksana tugas Bupati ini berdasarkan surat Gubernur Sumatera Selatan Nomor 100.1.4.2/1418/I/2026 dan merupakan implementasi dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 65 ayat (4), menegaskan bahwa “Dalam hal kepala daerah sedang menjalani masa tahanan, wakil kepala daerah melaksanakan tugas dan wewenang kepala daerah”.
Penugasan ini merupakan langkah untuk menjamin keberlangsungan roda pemerintahan dan pelayanan publik, serta pelaksanaan pembangunan daerah agar tetap berjalan secara efektif, tertib, dan berkesinambungan.
Pada prinsipnya, tugas dan wewenang Pelaksana Tugas itu sama dengan seorang Kepala Daerah, namun terdapat perbedaan yang membatasinya, yaitu terletak pada kewenangan yang salah satunya adalah  pelaksana tugas dilarang melakukan mutasi pegawai, tetapi terdapat pengecualian dan juga dapat dilaksanakan apabila mendapat persetujuan tertulis dari Menteri Dalam Negeri.
Kepada saudara Pelaksana Tugas Bupati, saya berharap agar amanah ini dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, integritas, dan dedikasi. Fokuskan energi pada konsolidasi pemerintahan, menjaga stabilitas organisasi, mempercepat pelayanan publik, dan memastikan seluruh program prioritas daerah tetap berjalan sesuai rencana.

Hadirin yang saya hormati,
Beberapa waktu yang lalu, kita menghadapi situasi yang menjadi pusat perhatian masyarakat luas menyusul adanya operasi penegakan hukum yang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi. Sebagai negara hukum, kita menghormati seluruh proses hukum yang sedang berjalan dan memberikan kesempatan kepada aparat penegak hukum untuk melaksanakan tugasnya secara profesional, objektif, dan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Pada saat yang sama, kita juga memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa roda pemerintahan, pelayanan publik, dan pembangunan daerah tidak boleh berhenti. Kepentingan masyarakat harus tetap menjadi prioritas utama.
Peristiwa yang terjadi, hendaknya dapat dijadikan pelajaran yang berharga. Jabatan hanyalah sebuah amanah yang harus dipertanggungjawabkan, bukan hanya kepada masyarakat dan Negara saja, tetapi juga kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Saya ingin menegaskan kembali kepada seluruh jajaran pemerintah daerah bahwa tidak boleh ada ruang bagi praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme dalam penyelenggaraan pemerintahan sebagaimana yang telah diamanatkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, Pasal 76 ayat (1) huruf e yang berbunyi Kepala daerah dan wakil kepala daerah dilarang melakukan korupsi, kolusi, dan nepotisme serta menerima uang, barang, dan/atau jasa dari pihak lain yang mempengaruhi keputusan atau tindakan yang dilakukan.
Kepercayaan masyarakat merupakan modal utama pembangunan, dan kepercayaan itu hanya dapat dijaga melalui integritas, transparansi, dan akuntabilitas. Oleh karena itu, komunikasi yang baik, kolaborasi yang          erat, dan penyelesaian setiap permasalahan secara bersama-sama harus terus kita kedepankan.

Hadirin yang saya hormati,
Sebelum mengakhiri sambutan ini, Saya sangat berharap agar Forkompimda bersama Perangkat Daerah agar tetap bekerja secara profesional, menjaga soliditas organisasi, jangan sampai terjadi penurunan kualitas pelayanan publik akibat adanya perubahan dalam kepemimpinan daerah. Saya juga berharap agar memperhatikan :
1.	Menjaga stabilitas pemerintahan dan keamanan daerah. Saya meminta seluruh unsur Forkopimda untuk terus memperkuat koordinasi dan sinergi dalam menjaga situasi yang aman, tertib, dan kondusif. Jangan sampai dinamika yang terjadi menimbulkan gangguan terhadap ketenteraman masyarakat maupun aktivitas pemerintahan.
2.	Memastikan pelayanan publik tetap berjalan normal. Masyarakat tidak boleh menjadi pihak yang dirugikan akibat situasi yang terjadi. Seluruh perangkat daerah harus tetap bekerja secara profesional dan memastikan seluruh layanan dasar berjalan dengan baik.
3.	Memperkuat pengawasan internal. Inspektorat, Sekretariat Daerah, dan seluruh pimpinan perangkat daerah harus meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan program dan penggunaan anggaran. Setiap proses administrasi harus dilaksanakan sesuai aturan dan dapat dipertanggungjawabkan.
4.	Menjaga netralitas dan profesionalisme ASN. Saya meminta seluruh ASN tetap fokus pada tugas dan fungsinya masing-masing. 
5.	Mempercepat implementasi tata kelola pemerintahan yang bersih. Lakukan evaluasi terhadap sistem pengadaan barang dan jasa, perizinan, pengelolaan keuangan daerah, serta area-area yang berpotensi menimbulkan penyimpangan. 
6.	Membangun kembali kepercayaan publik. Kepercayaan masyarakat harus dipulihkan melalui kerja nyata, keterbukaan informasi, pelayanan yang cepat, serta komitmen yang kuat terhadap pemerintahan yang bersih dan melayani.
Saya percaya bahwa pemerintah daerah memiliki sumber daya dan aparatur yang mampu menghadapi situasi ini dengan baik. Jangan biarkan semangat bekerja menurun. Justru pada saat seperti inilah profesionalisme dan kualitas kepemimpinan birokrasi diuji.
Mari kita jadikan peristiwa ini sebagai momentum introspeksi dan perbaikan. Bangun budaya kerja yang berorientasi pada pelayanan, integritas, dan hasil. Tunjukkan kepada masyarakat bahwa pemerintah hadir untuk melayani dan bekerja demi kepentingan rakyat.


Hadirin yang saya hormati,
Demikianlah beberapa hal yang dapat Saya sampaikan pada kesempatan ini, mari kita satukan tekad dan semangat agar terwujud kesejahteraan yang merata. Lupakan yang kemarin, bersama kita kembali bangkit, dan bersama kita capai kesuksesan.
Kepada Sdri. Ir. Hj. Sumarni, M.Si sebagai Pelaksana Tugas Bupati Muara Enim, Saya ucapkan selamat bertugas, mari kita bekerja dan bersama-sama menatap masa depan yang lebih baik, laksanakan tanggungjawab dan amanah ini dengan sebaik-baiknya, lanjutkan program-program yang telah ada, dan perlu diingat bahwa untuk hal-hal yang bersifat prinsip wajib dilaporkan dan dikoordinasikan dengan Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat di daerah.
Sekian dan terima kasih,
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.


GUBERNUR SUMATERA SELATAN,
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